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SUMMARY

Dela HERAINI, Production biomineral Manganese (Mn) through
fermentation cassava waste with Phanerochaete chrysosporium. (Guided by ARFAN
ABRAR and GATOT MUSLIM).

The purpose of this study was to produce biomineral Manganese (Mn) by
fermentation cassava waste with Phanerochaete chrysoporium. Research conducted
at the Laboratory of Animal Husbandry Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya in November 2011.

The experiment was conducted using a completely randomized design with 4
treatments and 3 replications. 100 gr cassava waste (control) (P0), 100 gr cassava
waste MnSOy4 + 0.10 % (P1), 100 gr cassava waste MnSOy4 + 0.30 % (P2), and 100
gr cassava waste MnSOy4 + 0.60 % (P3). The parameters observed include mean
crude Protein (PK), Microbial Biomass Product (PBM), yield, and concentration of
MnSOyq. |

The results showed the highest average value of PK was the treatment of P1
(100 gr cassava waste MnSO4 + 0.10 %) which is 0.454%, while the average of the
highest value lies in the treatment of PBM PO (100 gr cassava waste) is 92.188% and
a standard deviation of 9.555%, the average yield the highest value found in the PO
treatment (100 gr cassava waste) the standard deviation of 92.188% and 9.555%.
while the average of the highest concentrations of Mn contained in the P3 treatment
where its Mn content of 0.170%. The addition of MnSQj, into fermentation of PK

were not significantly different in the PBM and yield, while the Mn concentration




test numbers are generated vary PO (0.014%), P1 (0.037%), P2 (0.129%), and P3

(0.170).



RINGKASAN

DELA HERAINI, Produksi Biomineral Mangan (Mn) Melalui Fermentasi
Onggok dengan Phanerochaete chrysosporium. (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR
dan GATOT MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memproduksi biomineral Mangan (Mn)
melalui fermentasi onggok dengan Phanerochaete chrysoporium.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada bulan November 2011.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. 100 gr onggok (kontrol) (P0), 100 gr onggok + 0,10 %
MnSO;4 (P1), 100 gr onggok + 0,30 % MnSO4 (P2), dan 100 gr onggok + 0,60 %
MnSO, (P3). Parameter yang diamati meliputi Protein Kasar (PK), Produk Biomassa
Mikroba (PBM), Rendemen, dan konsentrasi MnSOj.

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi PK adalah pada perlakuan
P1 (100 gr Onggok + 0,10 % MnSOy, yaitu 0.454%, sedangkan rataan nilai tertinggi
PBM adalah terdapat pada perlakuan PO (100 gr Onggok ) yaitu 92,188 % dan
simpangan baku 9,555 %, rataan nilai tertinggi rendemen terdapat pada perlakuan P0
(100 gr Onggok ) yaitu 92,188 % dan simpangan baku 9,555 %, sedangkan
konsentrasi Mn rataan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan PO dimana kadar Mn
nya sebesar 0,170%. Penambahan MnSO4 kedalam fermentasi onggok tidak berbeda
nyata terhadap PK tetapi berbeda nyata pada PBM dan rendemen, sedangkan pada uji

konsentrasi Mn angka-angka yang dihasilkan bervariasi yaitu PO (0.170%), P1
(0.129%), P2 (0.014%), dan P3 (0.014%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan
oleh makhluk hidup di samping karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin, juga
dikenal sebagai zat anorganik atau kadar abu. Sebagian besar mineral akan
tertinggal dalam bentuk abu yaitu senyawa anorganik sederhana, serta akan
terjadi penggabungan antarindividu atau dengan oksigen sehingga terbentuk
garam anorganik (Davis dan Mertz 1987).

Ternak yang diberi pakan dengan dikurangi jumlah salah satu unsur
mineralnya akan terlihat gejala-gejala penyakit defisiensi mineral kemudian jika
ditambahkan maka gejala klinis tersebut akan hilang dan ternak akan kembali
normal. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mineral, biasanya ternak
memperolehnya dari pakan dan minuman yang mengandung mineral cukup.

Sifat-sifat dasar Mangan (Mn) pertama kali dilaporkan dari hasil penelitian
ternak percobaan pada tahun 1931. Konsentrasi Mn dalam jaringan-jaringan ternak
relatif konstan terhadap umur. Kebutuhan Mn akan meningkat dengan meningkatnya
kadar Ca dan P dalam ransum, namun secara umum dikatakan bahwa pakan sapi
mengandung lebih banyak Mn dari pada Zn walaupun dalam tubuh ternak kadar Zn
dapat 100 kali lebih banyak dari Mn (Parakkasi, 1999).

Fermentasi merupakan aplikasi metabolisme mikroba untuk mengubah
bahan baku menjadi produk yang bernilai lebih tinggi, seperti asam-asam organik,
protein sel tunggal, antibiotik dan biopolimer (Muhiddin et al., 2001). Salah satu

1




kapang yang digunakan untuk fermentasi adalah Phanerochaete chrysosporium.
Penggunaan Phanerochaete chrysosporium ditujukan agar mineral Mn dapat
berikatan dengan struktur molekul onggok dalam fermentasi. Phanerochaete
chrysosporium adalah fungi yang mampu merombak strukutur komplek padat serat
sekaligus juga menumbuhkan hifa-hifanya pada media tumbuhny, sehingga
diharapkan hal ini akan mempermudah proses kelasi antara mineral Mn dengan
medianya.

Penelitian mineral yang disuplementasikan secara organik terbukti sangat
baik bagi ternak dibandingkan dengan suplementasi mineral secara anorganik, seperti
pada kromium (Cr) dalam penelitian Underwood (1971) yang melaporkan bahwa
suplementasi Cr dalam bentuk anorganik dapat menyebabkan keracunan, oleh karena
itu penyediaan Cr dalam pakan sebaiknya dalam bentuk organik karena tidak beracun
dan ketersediaan biologisnya cukup tinggi, karena Cr yang terikat pada ligan organik
lebih mudah diserap melalui membran sel mikroba rumen sedangkan Cr anorganik
dapat berinteraksi dengan ion mineral lain (Mordenti ef al., 1997).

Sedangkan penelitian mengenai MnSO4 masih belum ditemukan, namun
mengingat Mn dan Cr merupakan mineral dengan kategori mikro maka diasumsikan
produksi Mn organik juga akan memiliki hasil yang sama yang terjadi pada Cr
sehingga pada penelitian ini digunakan MnSO, sebagai mineralnya.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh biomineral Mangan yang di

produksi melalui onggok fermentasi dengan menggunakan kapang Phanerochaete

chrysosporium.



B. Tujuan

Memproduksi biomineral Mangan (Mn) melalui fermentasi onggok dengan

Phanerochaete chrysosporium.

C. Hipotesa

Fermentasi onggok dengan Phanerochaete  chrysosporium  dapat
memproduksi biomineral Mangan (Mn) dengan penambahan MnSO, hingga 0,60 %

Cw/w.
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